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BUPATI KUTAI TIMUR
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUPATI KUTAI TIMUR
NOMOR 53 TAHUN 2014

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI KUTAI TIMUR

NOMOR 9 TAHUN 2014 TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN
TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN

Menimbang

Mengingat

DI WILAYAH KABUPATEN KUTAI TIMUR
TAHUN ANGGARAN 2014

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

1.

BUPATI KUTAI TIMUR,

bahwa dengan telah ditetapkan Peraturan Gubernur

Kalimantan Timur Nomor 40 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Gubernur Kalimantan Timur

Nomor 76 Tahun 2013 tentang Kebutuhan dan Harga
Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian

Tahun Anggaran 2014, maka dipandang perlu

menyesuaikan Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi

Pupuk Bersubsidi di Kabupaten Kutai Timur dengan

menetapkan Perubahan Peraturan Bupati Nomor 9

Tahun 2014 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran

Tertinggi Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian

di wilayah Kabupaten Kutai Timur Tahun Anggaran 2014:

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem

Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1992

Nomor 46 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3478),

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Tahun 1999

Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821):

3. Undang...
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. Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau,

Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur dan Kota

Bontang (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 175,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3896), sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 7

Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten

Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat,

Kabupaten Kutai Timur dan Kota Bontang (Lembaran

Negara Tahun 2000 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3962),

3.

. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 2001

Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4079),

4.

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Tahun 2004

Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4355),

5.

. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan

(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4411),

6.

. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan :

Lembaran Negara Nomor 4433), sebagaimana telah diubah

dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 (Lembaran

Negara Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 5073),

7.

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan

Pemrintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004

Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438),

8.

9. Undang...



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Undang -Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5015),

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang
Hortikultura (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 132

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5170),

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Tahun 2013 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4286),

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2014

Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5589),

sebagaimana telah diubah dari Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5589),

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang

Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 2001

Nomor 14 Tambahan Lembaran Negara Nomor 4079):

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang

Pembagian Urusan Pemerintah, Pemerintahan Daerah

Propinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota

(Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4737),

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang

Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang dalam

Pengawasan, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Presiden Nomor 15 Tahun 2011 tentang Perubahan atas

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang

Penetapan ...
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.
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Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang dalam

Pengawasan,

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40/
Permentan/OT.140/4/2007 tentang Rekomendasi

Pemupukan N, P dan K pada Padi Sawah Spesifik Lokasi,

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/
Permentan/SR.140/8/2011 tentang Syarat dan Tata Cara

Pendaftaran Pupuk An Organik (Berita Negara Tahun

2011 Nomor 491):

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/
Permentan/SR.140/10/2011 tentang Pupuk Organik,

Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah (Berita Negara
Tahun 2011 Nomor 664),

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/Per/
4/2013 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian,

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan/

OT.140/8/2013 tentang Pedoman Pembinaan Kelompok
Tani dan Gabungan Kelompok Tani (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1055),

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 103/Permentan/

SR.130/8/2014 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran

Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian

Tahun Anggaran 2014,

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 634/MPP/9/2002 tentang Ketentuan dan Tata

Cara Pengawasan Barang dan atau Jasa yang Beredar

di Pasar,

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 08/P/TP.260/1/2003
tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pupuk

An-Organik,

26. Keputusan...
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26. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237/Kpts/OT.210/4/
2003 Tentang Pedoman Pengawasan Pengadaan, Peredaran

dan Penggunaan Pupuk An. Organik,

27. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239/Kpts/OT.210/9/
2003 tentang Pengawasan Formula Pupuk An Organik,

28. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 456/Kpts/OT.160/7/

2006 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Khusus

Pengkajian Kebijakan Pupuk dalam Mendukung Ketahanan

Pangan,

29. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 40/Permentan/

OT.140/4/2007 tentang Rekomendasi Pemupukan N, P

dan K pada Padi Sawah Spesifikasi Lokasi,

25. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 40

Tahun 2014 tentang Perubahan atas Peraturan Gubernur

Nomor 76 Tahun 2013 tentang Kebutuhan dan Harga
Eceran tertinggi (HET) Pupuk bersubsidi untuk Sektor

Pertanian Tahun Anggaran 2014:

26. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 6

Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas

Daerah Kabupaten Kutai Timur,

27. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 7

Tahun 2013 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten Kutai Timur Tahun

Anggaran 2014,

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BUPATI KUTAI TIMUR NOMOR 9 TAHUN 2014

TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN

DI WILAYAH KABUPATEN KUTAI TIMUR TAHUN

ANGGARAN 2014.
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Pasal 1

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Kutai Timur

Nomor 9 Tahun 2014 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran

Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian

2014 diubah sebagai berikut:

l.Ketentuan Pasal 4 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut:

(1)

(2)

(3)

Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 3, dirinci lebih lanjut menurut Kecamatan,

Jenis, Jumlah, Subsektor, dan sebaran bulanan yang
disahkan dengan Peraturan Bupati Kutai Timur,

Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) mempertimbangkan Rekapitulasi RDKK

yang disusun oleh Kepala Dinas Pertanian Kabupaten
Kutai Timur dan diketahui Kepala Badan Ketahanan

Pangan dan Penyuluhan Pertanian dan atau Badan

Koordinasi Penyuluhan Kabupaten Kutai Timur,

Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

paling lambat ditetapkan 30 (tiga puluh) hari kerja
setelah diterbitkannya Peraturan ini.

2.di antara Pasal 5 dan Pasal 6 disisipkan 1 (satu) pasal,

yakni Pasal 5A, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 5A

Untuk menjamin terpenuhinya kebutuhan pupuk
bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, Bupati

dapat melakukan penyesuaian berdasarkan lokasi, jenis,

jumlah dan waktu kebutuhan pupuk yang menjadi

prioritas di wilayah Kecamatan/Desa masing-masing.

3.di antara Pasal 7 dan pasal 8 disisipkan 1 (satu) pasal,

yakni Pasal 7A sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 7A ...
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Pasal 7A

Kebutuhan pupuk bersubsidi yang ditetapkan oleh Bupati
Kutai Timur sebgaimana dimaksud dalam Pasal 4

dilengkapi Surat Pernyataan Tanggungjawab Mutlak dari

Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kutai

Timur.

4. ketentuan Pasal 9 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

(1) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran Pupuk
Bersubsidi sampai ke Penyalur di Lini IV dilakukan
sesuai dengan ketentuan Menteri Perdagangan tentang

(2)

(3)

Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk
Sektor Pertanian.

Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian

oleh Penyaluran di Lini IV ke petani atau kelompok tani

diatur sebagai berikut:

a. penyaluran Pupuk Bersubsidi oleh Penyalur di Lini
IV berdasarkan RDKK sesuai dengan wilayah

tanggung jawabnya,

. penyaluran Pupuk Bersubsidi sebagaimanab.

dimaksud pada huruf a, memperhatikan kebutuhan

kelompok tani dan alokasi di masing-masing

Kecamatan/Desa, dan

. penyaluran Pupuk Bersubsidi sebagaimanac.

dimaksud pada huruf a, sesuai dengan prinsip 6

(enam) tepat, yakni tepat jenis, tepat jumlah, tepat

harga, tepat tempat, tempat waktu dan tepat mutu.

Untuk kelancaran penyaluran Pupuk Bersubsidi

di Lini IV ke petani atau kelompok tani sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), Kepala Dinas Pertanian/
Perkebunan/Peternakan/Perikanan Kabupaten Kutai

Timur ...



(4)

(5)
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Timur melakukan pendataan RDKK di Wilayahnya,
sebagai dasar pertimbangan dalam pengalokasian
Pupuk Bersubsidi sesuai alokasi dimaksud dalam Pasal
4 dan Pasal 5.

Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi ditingkat
petani / kelompok tani dilakukan melalui

pendampingan penerapan pupuk berimbang spesifik
lokasi oleh Penyuluhan Pertanian Lapangan.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV
ke petani dilakukan oleh petugas pengawasan yang
ditunjuk sebagai satu kesatuan dari KP3
di Kabupaten.

Pasal 2

Ketentuan Lampiran I, Lampiran II, Lampiran III dan Lampiran
IV Peraturan Bupati Kutai Timur Nomor 9 Tahun 2014 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian di wilayah Kabupaten Kutai Timur
diubah sehingga berbunyi sebagaimana tercantum dalam

Lampiran I, Lampiran II, Lampiran III dan Lampiran IV
Peraturan ini.

Pasal 3

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Kutai Timur.

Ditetapkan di Sangatta
pada tanggal 30 Desember 2014

H. ISRAN NOOR

BUPATI KUTAI TIMUR,

—— )
N—



LAMPIRAN I:
PERATURAN BUPATI KUTAI TIMUR
NOMOR 53 TAHUN 2014
TENTANG : PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI KUTAI TIMUR

NOMOR 9 TAHUN 2014 TENTANG KEBUTUHAN
DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI WILAYAH KABUPATEN
KUTAI TIMUR TAHUN ANGGARAN 2014.

REALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014
MENURUT SUB SEKTOR JENIS PUPUK KAB. KUTAI TIMUR

TON

BUPATI KUTAI TIMUR

H. ISRAN NOOR

“ ALOKASI SEMULA PERJENIS PUPUK (TON) ALOKASI MENJADI PERJENIS PUPUK (TON) |
NO SUB SEKTOR |

k UREA SP-36 NPK ZA ORGANIK | |
UREA SP-36 NPK ZA ORGANIK |

1 (Tanaman Pangan 1080 426 2203 124 95 1008 499 3520 234 192

2 (Hortikultura 86 30 340 21 18 93 39 330 18 15

3 IPerkebunan 237 102 632 61 21 372 203 1375 95 78

4 (Perikanan Budidaya 52.5 30 0 0 0 31 16 110 7 6

5 (Peternakan 45 12 65 4 6 47 23 165 11 9

Jumlah 1500 600 3240 210 140 1550 780 5500 365 300

h



LAMPIRAN II:
PERATURAN BUPATI KUTAI TIMUR
NOMOR 53 TAHUN 2014
TENTANG : PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI KUTAI
TIMUR NOMOR 9 TAHUN 2014 TENTANG KEBUTUHAN DANHARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUKSEKTOR PERTANIAN DI WILAYAH KABUPATEN KUTAI TIMUR
TAHUN ANGGARAN 2014

PENETAPAN KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDIUNTUK SEKTOR PERTANIAN TANAMAN PANGAN TAHUN ANGGARAN 2014KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014
MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN KECAMATAN

TONno KECAMATAN (TON)
UREA | SP-36 | NPK | ZA | ORGANIK1 (Muara Ancalong 24 6 91 12 62 (Muara Wahau 24 6 88 12 63 |Muara Bengkal 24 7 90 12 74 |Sangatta Utara 24 7 96 11 75 |Sangkulirang 14 15 188 12 76 j|/Busang 24 23 107 11.5 77 |Telen 34 9 106 10.5 268 |Kongbeng 44 10 93 11.5 79 |(Bengalon 44 19 110 11.1 710 IKaliorang 200 87 594 40 4011 |Sandaran 19 6 135 11.1 712 (Sangatta Selatan 50 53 330 11.5 713 jTeluk Pandan 105 73 357 11.5 714 |Rantau Pulung 105 73 321 11.6 715 |Kaubun 200 83 556 12.1 3216 |Karangan 25 6 97 11.1 417 |Batu Ampar 24 8 81 11.1 418 |Long Mesangat 24 8 80 10.4 4

| TUMTAH
”

“Ioo8
|

499 3520 234 “3



PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTO HORTIKULTURA TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014

MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN KECAMATAN

TON
| |

(TON)
| | Kan 0La Bea —se3e oo Toko Ta —ooreann|1 |Muara Ancalong 3 0 10 0 0

2 (Muara Wahau 3 1 11 0 0
3 |Muara Bengkal 3 0 12 0 0
4 |Sangatta Utara 3 0 10 0 6)
5 |Sangkulirang 3 1 19 0 0
6 |Busang 3 1 15 0 0
7 iTelen 3 1 13 2 4
8 |Kongbeng 3 1 17.5 2 0
9 IBengalon 7 1 24.5 2 4
10 |Kaliorang 22 14 46.5 4 3
11 |Sandaran 3 1 17 0 1

12 |Sangatta Selatan 6 1 16 2 2
13 |Teluk Pandan 6 0 15 2 1
14 |Rantau Pulung 7 4 30 2 6)
15 /Kaubun 12 12 30 2 0
16 |Karangan 2 1 15 0 0
17 |Batu Ampar 2 0 12 0 0)
18 |Long Mesangat 2 . 0 11.5 0 0

UREA

JUMLAH
| 93 | 39 330 | 18 | 15



PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERKEBUNAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014

MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN KECAMATAN

TON
(TONNO | KECAMATAN UREA | SP-36. | NPK | ZA. | ORGANIK

1 |Muara Ancalong 17.5 76 6 4
2 (Muara Wahau 26.5 15 91 7 5
3 |Muara Bengkal 17.5 13 76 6 4
4 |Sangatta Utara 15.5 10 53 3 4
5 |Sangkulirang 17.5 13 78 6 4
6 |Busang 15.5 12 72 5 4
7 ITelen 15.5 12 66 4 4
8 |Kongbeng 25.5 15 92 7 6
9 IBengalon 23.5 13 91 6 4
10 j|Kaliorang 23.5 15 93 7 6
11 |Sandaran 10.5 7 S1 3 3
12 |Sangatta Selatan 20.5 10 61 4 4
13 |Teluk Pandan 20.5 10 61 4 4
14 |Rantau Pulung 23.5 11 88 6 4
15 |Kaubun 25.5 12 91 7 6
16 |Karangan 33.5 12 77 5 4
17 Batu Ampar 15.5 4 72 5 4
18 Long Mesangat 22.5 6 86 4 4

JUMLAH 372 203 1375 95 78

13



|

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERKEBUNAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014

MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN KECAMATAN

TON

|
JUMLAH

! KECAMATAN
p

1 Muara Ancalong
2 |Muara Wahau
3 |Muara Bengkal
4 Sangatta Utara
5 |Sangkulirang
6 |Busang
7 |Telen
8 |Kongbeng
9 IBengalon
10 (Kaliorang
11 |Sandaran
12 |Sangatta Selatan
13 |Teluk Pandan
14 |Rantau Pulung
15 |Kaubun
16 |Karangan
17 (Batu Ampar
18 Long Mesangat

ON)NO UREA SP-36 NPK | ZA | ORGANIK
17.5 13 76
26.5 15 91
17.5 13 76
15.5 10 53
17.5 13 78

7215.5 12
15.5 12 66
25.5 15 92
23.5 13 91
25.5 15 93
10.5 51
20.5 10 61
20.5 10 61
23.5 11 88
25.5 12 91
33.5 12 77
15.5 72
22.5 86
372 203 1375 | 95 |

78



PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014

MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN KECAMATAN

TON
TON)KECAMATAN UREA | NPK ZA ORGANIK

1 0 0 0
2 (Muara Wahau 0 0 0 0 dg)

3 |Muara Bengkal 0 0 0 0 0
4 |Sangatta Utara 1.3 1 15 1 0.5
5 |Sangkulirang 3.7 1 15 1 0.5
6 |Busang 0 0 0 0 0
7 |Telen 0 0 0 0 0
8 |Kongbeng 0 6) 0 0 0
9 |Bengalon 12.2 9 19 1 1

10 iKaliorang 4.1 1 15 1 1

11 (Sandaran 1.8 1 15 1 1

12 Sangatta Selatan 1.7 1 15 1 1

13 |Teluk Pandan 6.2 2 16 1 1

14 |Rantau Pulung 0 0 0 0 Oo

15 /Kaubun 0 6) 0 0 0
16 |Karangan 0 0 0 0 0
17 |Batu Ampar 0 0 0 0 0
18 Long Mesangat 0 ad Ka Se aa

1 7

Muara Ancalon

JUMLAH | 31 | 16



y

UTAI TIMU,
x A

In

H. ISRAN NOOR

.IMuara

Ancalong
—————

Batu Ampar

KECAMATAN

1
0 0 8)

0

2 |Muara Wahau 0 0 0 0 0

3 |Muara Bengkal 0 0 0 0 0

4 |Sangatta Utara 0 0 0 0 0

5 |Sangkulirang 7.2 1 9 1 0.5

6 |Busang
0 0 0 0 0

7 (Telen 4)
0 0 0 0

8 |Kongbeng
4.9 1.6 25.5 2 0.5

9 |Bengalon
0 0 0 0 0

10 |Kaliorang
14.5 13 50.7 2 4.5

11 |Sandaran 0 0 0 0 0

12 |Sangatta Selatan 0 0 0 0 0

13 |Teluk Pandan 0 0 0 0 0

14 |Rantau Pulung 5.8 0.6 25.8 3 0.7

15 |Kaubun 5.6 6 25.2 1 1.5

16 |Karangan
0 0 0 ) 0

17 4 0.1 14.5 1 0.5
1

REA . | SP-36 ... | NPK... l...#A ...L.. ORGANIK

Muara

JUMLAH | 47 | 23 | 165 | 11



Tanaman Pangan

LAMPIRAN III :

PERATUAN BUPATI KUTAI TIMUR
NOMOR 53 TAHUN 2014

)

TENTANG : PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI KUTAI TIMUR
NOMOR 9 TAHUN 2014 TENTANG KEBUTUHAN AN HARGA
ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR
PERTANIAN DI WILAYAH KABUPATEN KUTAI TIMUR
TAHUN ANGGARAN 2014

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014
MENURUT SUB SEKTOR JENIS PUPUK DAN SEBARAN BULANAN

PUPUK UREA TON
NO| SUB SEKTOR I SETAHUN JAN I FEB | MAR I APR | MEI | Jun JUL I AGUST I SEP I OKT | NOV

Hortikultura 93 9 7 8 9 9 7 6 5 6 7 10 12
372 35 28 33 34 35 28 23 19 24 28 38 48

Perikanan Budidaya 31 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4

1

2

3 IPerkebunan

4

5 Peternakan

Aan ana ANA
HEM aAAA mar TNg Ha Lamanya ud.

1008
| 95| 7S| 89 | 93 | 94 | 77 61I 50| 64 | 771 104 | 130

47 6s4323444434

JUMLAH | 1550 145.7! 114.7| 136.4| 142.6| 144.21 117.81 94.6| 77.5 117.81 159.7

PUPUK SP-36 TON
NO|| SUB SEKTOR I SETAHUN | JAN I FEB I MAR APR | MEI I JUN | JuL I Acust I sep I oKTt NOV
1 (Tanaman Pangan
2 (Hortikultura 39 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 5
3 Perkebunan 203 19 15 18 19 19 15 12 10 13 15 21 26
4 (Perikanan Budidaya 16 1 1 1 1 1 1 1 2 2
5 Peternakan 2 2 2 2 2 1

68.64
|

71.76 72.54 59.28 | 47.58 .

499 47 37 44| | | | 46 | 46 | 38 | 30 25 | 32 | 38 | S1 | 64

111

23 322112

JUMLAH | 780 | 73.32 57.72 49.92 | 59.28 | 80.34 | 100.62.0



AT
NAN NPK.

(TanamanPangan

y

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014
MENURUT SUB SEKTOR JENIS PUPUK DAN SEBARAN BULANAN

176 225

sUB SEKTOR 0

:

MAR
|

|

234

SUB SEKTOR ISETAHUNI JAN | FEB | MAR | APR | MEI | JUN AGUSTI SEP | OKT I NOV

1 3520 215
2 (Hortikultura 330 31.02 | 24.4 | 29.0 | 30.4 30.7 25.1 20.1 16.5 | 211 | 25.1 34.0 42.6

3 (Perkebunan 1375 129 102 121 127 128 105 84 69 88 105 142 177

4 (Perikanan Budidaya 110 10.3 8.1 9.7 10.1 10.2 8.4 6.7 5.5 7.0 8.4 11.3 14.2

5 Peternakan 165 15.5 12.2 14.5 15.2 15.3 12.5 10.1 8.3 10.6 12.5 17.0 21.3

Peternakan

Tanaman Pangan

2 (Hortikultura 18 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2

3 Perkebunan 95 9 7 8 9 9 7 6 5 6 7 10 12

4 (Perikanan Budidaya 7 0 0 0 0 0 0 0 1 2 2 1 1

5 1

363 | 454

JUMLAH | 5500 | 517 | 407 | 484 | 506 | 511.5 | 418 | 335.5 566.5 I 709.5

PUPUK ZA
OKT I NOV

22 | 17 | 21 | 21 | 22 | 18 | 14 12 | 15 | 18 | 24 | 301

11 11111111111

JUMLAH | 365 | 34.00 | 27.00 | 33.00 | 34.00 | 34.00 | 28.00 | 22.00 |
18.00

| 23.00| 28.00 38.00| 47.00.0.000.0.00000



KEL. JTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHL 2014
MENURUT SUB SEKTOR JENIS PUPUK DAN SEBARAN BULANAN

PUPUK ORGANIK
TON

BUPATI KUTAI TIMUR,

LP
NN - /V

H. ISRAN NOOR

SETAHUN
| J

(of SUB SEKTOR
1 (Tanaman Pangan 192

2 (Hortikultura 15

3 iPerkebunan 78

4 (Perikanan Budidaya 6

5 IPeternakan 0.85 0.67 0.79 0.83 0.84 | 0.68 0.55 0.45 0.58 0.68 0.93 1.16 JI
15 22.2 | 26.4 | 27.6 270 228 18.3 | 15 19.2 | 22.8 30.9 38.7

|

JAN | FEB | | APR MEI | JUN | JUL | AGUST | SEP | OKT | NOV

18.0 | 14.2 | 16.9 | 17.7 17.9 | 14.6 | 11.7 | 9.6 12.3 | 14.6 | 19.8 | 24.8

1.4 | 1.1 | 1.3 | 1.4 1.4 | 1.1 0.9 | 0.8 1.0 | | 1.5 | 1.954
7.3 | 5.8 | 6.9 | 7.2 7.3 | 5.9 4.8 | 3.9 5.0 | 5.9 | 8.0 | 10

0.6 | 0.4 | 0.5 | 0.6 0.6 | 0.5 0.4 | 0.3 0.4 | 0.5 | 0.6 | 0.8

9

JUMLAH 2

N



| LAMPIRAN IV: '

PERATURAN BUPATI KUTAI TIMUR
NOMOR 53 TAHUN 2014
TENTANG : PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI KUTAI TIMUR
NOMOR 9 TAHUN 2014 TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA
ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR
PERTANIAN DI WILAYAH KABUPATEN KUTAI TIMUR
TAHUN ANGGARAN 2014

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUEBSIDI
SUB SEKTOR PERTANIAN TANAMAN PANGAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR
TON

14KECAMATAN JUMLAH | KEBUTUHAN PUPUK/BULAN ( TO
KEBT.TON | JAN| FEB | MAR | APR | MEI | JUN | JUL | AGUST | SEP | OKT | NOV

1 Muara Ancalong 24 2 1 1 1 3 4 0 2 4 1 4 1

2 Muara Wahau 24 2 1 1 1 3 3 ) 0 0 1 9 3
3 (Muara Bengkal 24 1 1 3 0 3 4 0 2 3 0 3 4
4 |Sangatta Utara 24 2 1 2 1 3 4 0 2 4 0 2 3
5 |ISangkulirang 14 1 1 l 0 3 3 0 2 0 0 1 2
6 |Busang 24 4 1 1 0 4 1 0 2 l 1 4 5
7 iTelen 34 5 1 1 0 3 3 2 2 2 0 6 9
8 |Kongbeng 44 6 1 3 0 4 3 6 2 3 6 4 6
9 |Bengalon 44 1 1 1 0 2 1 6 2 3 2 14 11
10 |Kaliorang 200 14 12 23 25 21 12 9 7 15 15 18 29
11 jSandaran 19 1 2 4 0 2 1 0 0 1 1 2 5
12 (Sangatta Selatan 50 6 3 2 5 6 7 6 3 2 5 1 4
13 (Teluk Pandan 105 14 8 9 12 8 8 9 9 10 12 3 3
14 IRantau Pulung 105 12 8 11 14 10 9 9 7 7 12 2 4
15 IKaubun 200 18 28 20 31 10 7 9 8 9 19 15 26
16 jKarangan 25 0 3 1 0 3 1 0 0) 0 0 11 6
17 |Batu Ampar 24 3 1 3 2 3 3 3 0 0 1 2 3

118 |Long Mesangat 24 3 LA sj 2 LA | 3 3 2 0 0 1 3 5

1 104
|

130 |JUMLAH | 1008 | 95 | 75 | 89 | 93 | 94 | 77 | 61 | 50 | 64 | 7T



KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI
SUB SEKTOR HORTIKULTURA TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR
TON

NO|
—
KECAMATAN”

| erpr.ton|JAN FEBCL MAR | APR| Msi| Jun | yut Jacust| ser | Oo
Muara Ancalong
Muara Wahau
Muara Bengkal
Sangatta Utara
Sangkulirang
Busang
Telen
Kongbeng
Bengalon

10 |Kaliorang
11 (Sandaran
12 Sangatta Selatan
13 (Teluk Pandan
14 Rantau Pulung
15 |Kaubun
16 |Karangan

1
Batu Ampar

8|LongMesangat

KEBUTUHAN PUPUK/BULAN ( TON | 2014JUML

TO
Ib
lIO

1b
TO

1—
1

O
TO

W
FO

O
TO

O
I
be

e

.
:

' i
, 8hi '
i

T | NOV |, DES
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0

W)
0 0 0 0 0 )

0 0 0 0) 0 0 0
0 0 0 0 0 0 1

0 0 0 0 0 1 1

0 0 0 0 0 1 1

0 0) 0 0 0 1 1

1 0 l 1 1 0 0
2 2 1 2 l 2 2
0 0 0 0 2 0 0
0 1 0 g) 1 1 0
0 1 2 1 6) 0) 1

0 1 2 1 0 0 0
3 2 0 0 1 1 1

1 0 0 0 6) 0 l
1 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0

Ko)
0 0 0 0 0

0 0 0) 0 0 0
0 1 0 1 1 1

3 2 2 1 2 1

1 0 0 0 0 2
0 0 1 0 0 1

0 0 1 2 1 0
1 0 1 2 1 0
1 3 2 0 0 1

0 1 6) 0 Ko)
0)

0 1 0) 0 0 0
oli roLolo Lo

22

0.5 | 0.5
12 0.5 | 0.5

10JUMLAH 12



KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI
SUB SEKTOR PERKEBUNAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

t

3 | JUMLAH KEBUTUHAN PUPUK/BULAN (TON ) 2014

1 IMuara Ancalong 17.5 0 6 0 1 1 1 1.5 1 0 1 0 5
2 Muara Wahau 26.5 0 6 4.5 2 1 5 0 4 0 1 1 2
3 |Muara Bengkal 17.5 0 4 3.5 2 1 1 0 2 0 1 1 2
4 (Sangatta Utara 15.5 0 2 1.5 2 1 1 0 1 2 1 2 2
5 ISangkulirang 17.5 1 0 0 2.5 1 0 (0) 2 3 1 2 5
6 |Busang 15.5 2 0 0.5 2 1 1 0 2 2 1 2 2
7 |Telen 15.5 1 0 0 1 0 0 1 0 2 6 3
8 |(Kongbeng 25.5 5 0 6 2 1 1.5 2 0 1 3 3
9 iBengalon 23.5 5 0 6 2 1 0 2 0 2 3 2
10 |Kaliorang 25.5 1 0 3 2 1 5.5 2 0 3 5 2
11 Sandaran 10.5 1 0 0 2 1 1.5 0 1 2 1 0
12 (Sangatta Selatan 20.5 2 2 2 2 1 2 0 1 3 2 2
13 (Teluk Pandan 20.5 2 0 1 2 1 4 0 1 2 2 2
14 (Rantau Pulung 23.5 2 2 3 2 1 0 0 2 1 5 3
15 jKaubun 25.5 6 1 0 2 4.5 0 0 7 2 1 2
16 (Karangan 33.5 2 2 0 2.5 3 2.5 0 2 1 2 3
17 IBatu Ampar 15.5 2 2 1 2 0 0.5 0 2 1 0 3

372
8.1.33 | 34 | 35 |.28 | 23 | 19

AN |KECAMATAN KEBT.TON | JAN| FEB | MAR | APR | MEI | JUN | JUL |AGUSTI| SEP | OKT | NOV

0.5

3.5
2.5

13

18 ILong Mesangat | 22.5 | 2 | 1 | 1 | 1 | 1 | 4.5



KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI
SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON
“1m i

JUMLAH EBUTUH PUK/BULAN(| 12014
N
O

KECAMATAN . /KEBT.TON| JAN FEB | MAR | APR MEI | JUN JUL |AGUST| SEP OKT | NOV DES .

1 (Muara Ancalong 0 0) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 |Muara Wahau 0 0 0 0 0 0 0) 0 6) 0 0 0 0

3 IMuara Bengkal 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 (Sangatta Utara 1.3 0 1 03 0 0 0 0 0 0) 0 0 W)

5 |Sangkulirang 3.7 0) 0 0.7 1 0 0 1 0 0 0 1 0

6 (Busang O 0 0 0 0) 0 0 0 0 0 0 0 0

7 ITelen 0 0 0 0 0 0 K0)
0 0 0) 0 0 0

8 IKongbeng 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0) 0

9 IBengalon 12.2 2 1 0.2 0 0 1 0 1 2 2 2 1

10 |Kaliorang 41 0 0 0.1 0 0 1 1 0 0 0 0) 2

11 (Sandaran 1.8 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.8

12 Sangatta Selatan 1.7 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0.7

13 Teluk Pandan 6.2 0 0 1 1 3 0) 0 1 0 O ) 0.2

14 (Rantau Pulung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 M) 0 0

15 |(Kaubun 0 0 0 0 0 ) 0 0 0 0 0 0 0

16 (Karangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17 IBatu Ampar 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

18 (Long Mesangat 0 IL. TO LO Pelan 0 Lo ToT oo lo I
JUMLAH | 31



KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI
SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

NO KECAMATAN

! |

1 Muara Ancalong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |Muara Wahau 8) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |IMuara Bengkal 0) 0 0 0 0 0 W) 0 0 0 0 0 0
4 |Sangatta Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 |Sangkulirang 7.2 1 0 1.5 0.1 1 0.5 1.2 0 0.4 0 0.5 1

6 |Busang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 (Telen 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 IKongbeng 4.9 0 0.5 0 0 1.5 0.4 0 0.5 0.5 0 0.5 1

9 IBengalon 0 0 0 0 0 0) 0 0 Kg) 0 0 0 0
10 |Kaliorang 14.5 2 0 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2
11 (Sandaran 0 ) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 Sangatta Selatan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 (Teluk Pandan 0 0 0 0 0 0 0 ) 0 0 8) 0 0
14 IRantau Pulung 5.8 1.5 0 0 0 0 0.5 0

KW)
0.5 1.5 1 0.8

15 Kaubun 5.6 0.2 0.5 0 1 0.5 0.5 0.5 0.3 1 0.6 0.5
16 |Karangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8) 0 0
17 |Batu Ampar 4 0 1 0.5 1 ) 0.5 0 0 W)

0
18 |Long Mesangat 4.9 0 1 1 1 0 0.5 0.5 0

—— omar CNN NK. DES IK, BKN DKCS DKCSANE NE

JUMLAH | —

KEBUTUHAN PUPUK/BULAN (TON ) 2014
KEBT.TON | JAN| FEB | MAR | APR | MEI | JUN | JUL |AGUST| SEP | OKT | NOV

0.4 | 0 | 0.5ag



KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSI JIDI
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN THUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

45
1.5

10

4.5

11

0.5
2.5

1.5

0.5

1

15
23

Pas ANN eat bni Soe Aa MAA Na ta Den anitak
UT” "

,

,

1 »
Pn Dengan Tana kaka

Ia
An Ae Ng an Se ngan $

3 |Muara Bengkal
4 |Sangatta Utara
5 |Sangkulirang
6 |Busang
7 |(Telen

# (Teluk Pandan

# |Karangan
# |Batu Ampar

7.5

6.5

1.5

1.5

10

7

10

19

87

53
73
73
83

37 46 46 38 30

KECAMATAN

Muara Ancalong
Muara Wahau 112

Oo11

3Oo17

Oo1

Oo100119

Kongbeng
Bengalon
Kaliorang

Oo10008
39

448#

Sandaran 004#4

# (Sangatta Selatan 684014
6575s76s

# |Rantau Pulung
# IKaubun

8765

0.5 000Oo16
1010010018



)
KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI

SUB SEKTOR HORTIKULTURA TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )
PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

0.5
O.1

0.5
3.12.5

0.5

0.4
0.5

0.6
0.5

1.5

KECAMATAN

na

Long Mesangat

8 IKongbeng
9 IBengalon

# IKaubun
# |Karangan
# jBatu Ampar

0.5

0.4
0.5

1.91.50.5

0.50.3

0.5

0.2

0

14

Muara Ancalong
Muara Wahau
Muara Bengkal
Sangatta Utara
Sangkulirang
Busang

0Oo

Oo03
Oo00o

001

0OoOo0OoOo06

Telen Oo00OoOo17

Oo

# (Kaliorang 01

# ISandaran 00Oo01

Sangatta Selatan
Teluk Pandan

Oo0Oo1#

0OoOo0#4

Rantau Pulung Oo0Oo4#

12 OoOoOo

0.3 | 9) | 0 | 0 | 0 | 0 | 0.3 | 0 | 0
| |

0
|

0.40Oo00OoOo1

Oo000Oo0Oo0Oo0

JUMLAH | 39



j |

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI
SUB SEKTOR PERKEBUNAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

13
15
13
10
13
12
12
15
13
15
7
10
10
11
12
12
4
6

203

KECAMATAN

Muara Ancalon
Muara Wahau
Muara Bengkal
Sangatta Utara
Sangkulirang
Busang
Telen
Kongbeng
Bengalon
Kaliorang
Sandaran
Sangatta Selatan
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan
Batu Ampar

H
as

Pa
s
Pa

s
Pa

r
Ja
e

Pa
s
Ja
e

Pa
r
Pe
Po

o
Ta

Ta
To

lw

Long Mesangat
JUMLAH 19 | 19 | 15 | 12 | 10 | 13 | 15 | 21



( ! ( )

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI
SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA TAHUN 2014 (JANUARI - DESEMBER |

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

1 IMuara Ancalong

KECAMATAN

Muara Wahau
Muara Bengkal
Sangatta Utara
Sangkulirang
Busang
Telen
Kongbeng
Bengalon
Kaliorang
Sandaran
Sangatta Selatan
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan

Ie
ar
jr
pa

nj
an

g
O
RI
N
JO
JU
ID
H
W
IN
E

Oo0Oo0
0Oo000

Oo0001

OoOoOo1

0OoOo000Oo0000
Oo0Oo0Oo0Oo

0Oo0000
09

OoOo100
Oo0Oo00Oo010Oo1

0OoOo1001

Oo0Oo011OoOoOoOo2
0Oo0Oo00OoOo0Oo

000000o0
0000Oo00Ooo000

Batu Ampar Oo0000Oo000Oo000
# ILong Mesangat

JUMLAH | 16



| , )
KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI

SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )
PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

KECAMATAN

o lol ojolrojfTojfoj ojo
2 |Muara Wahau 0 0 O 0 0 0 V) 0 0
3 |Muara Bengkal 6) 0 O 0 0 0 0 0 0
4 |Sangatta Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 |Sangkulirang 1 0.5 0 0 0.5 0 0 0 6)

6 |IBusang 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 (Telen 0 0 0 0 0 0 0 0 0)

8 |IKongbeng 1.6 0.5 0 0.5 0 0.6 0 0 1)

9 |Bengalon 0 0 O 0 0 0 0 0 0
# |Kaliorang 13 0.4 1.1 0.4 0.5 0.5 2 1 0.7
# (Sandaran 0 0 0 0 0 0 0 0 0
# |Sangatta Selatan 0 0 0 0 0 M) 0 0 0
# Teluk Pandan 0 0 O 0 0 0 0 0 0
# |Rantau Pulung 0.6 0 0 0.6 0 0 0 0 0
# |(Kaubun 6 0.5 0.5 0.5 1 0.9 0 0 0.5
# |Karangan 0 0 0 0 0 0 0 0 4)

# |Batu Ampar O.1 0.1 O 0 0 0 O 0 0
# )Long Mesangat 0.9 0 0.4 0 0 0 0 0 0

JUMLAH 23 2 2 1 2 2 2 2 1 1

Muara Ancalon

0.8 | 24 | 0.8 | 2.4

0.5

0.5



1 ,
|

Pd

KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER

|)

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

KECAMATAN
|

0

|

1 |Muara Ancalong
|

91 18 | 14 | az Das |a8s |

6
|

o
|

0 o | o | o 0
2 |Muara Wahau 88 18 14 17 18 18 3 0) 0 0 0 0 0
3 |Muara Bengkal 90 18 14 17 18 18 5 0 0 0 0 0 0
4 Sangatta Utara 96 18 14 17 18 18 11 0 0 0 0 0 0
5 |Sangkulirang 188 18 14 17 18 18 30 20 50 3 0 0 0
6 |Busang 107 18 14 17 18 18 15 7 0 0 0 0 0
7 (Telen 106 18 14 17 18 18 15 6 0 0

KB)
0 0

8 |Kongbeng 93 18 14 17 18 18 8 0 0 0 0) 0 0
9 |Bengalon 110 18 14 17 18 18 15 10 0 0 0 0 0
# |Kaliorang 594 25 22 21 18 27 36 40 25 50 66 150.5 114
# Sandaran 135 18 14 17 18 18 16 20 0 7 7 0 0)

# (Sangatta Selatan 330 18 14 17 18 18 20 24 25 40 45 11 80
# (Teluk Pandan 357 18 14 17 18 18 20 24 25 40 45 38 80
# |(Rantau Pulung 321 18 14 17 18 18 20 24 25 35 45 7 80
# IKaubun 18 21 36 40 26 50 60 156 100
# IKarangan 18 18 12 0 0 0 0 ) 0
# IBatu Ampar 18 14 0 0 0 0 Kg) 0 0
# (Long Mesangat 18 13 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH 324 | 327
|

268 | 215 T 176 225 268 363 454
|

556 | 18 14 17
97 | 18 14 17
81 | 18 14 17
80 | 18 14 17

3520 | 331 | 260 | 310
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KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSU: ,DI
SUB SEKTOR PERKEBUNAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER |

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

18
177

12
142

8
105

O| KECAMATAN
|.

KECAMATAN ILT
Muara Ancalong 6
Muara Wahau 91 7
Muara Bengkal 76 6

Sangatta Utara 53 4

Sangkulirang 78 6

Busang 72 6
Telen 66 5

Kongbeng 92 8

Bengalon 91 8

Kaliorang 93 8

Sandaran 51 4

Sangatta Selatan 61 5
Teluk Pandan 61 5
Rantau Pulung 88 7
Kaubun 91 28

Karangan 77 0
Batu Ampar 72 6

Long Mesangat 86 8

JUMLAH 1375 127

10

12

11
11

12
24 34

21 | 27 | 23
17

102 | 121 | 127



)KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUI DI
SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

0
0
0
0
0)

0
12.5
0
8.84.2

1.5

5.1

0.6

2.7

3.2

2.5

0
0
0
9
0
0

25.5
0

50.7
0
0
0

25.8
25.2
0

14.5

KECAMATAN
ITO

Muara Ancalon

8.3

2.2

Muara Wahau
Muara Bengkal
Sangatta Utara
Sangkulirang
Busang
Telen
Kongbeng
Bengalon
Kaliorang
Sandaran
Sangatta Selatan
Teluk Pandan
Rantau Pulung
Kaubun
Karangan
Batu Ampar

ki
de

fa
n
ja
ja
n
ja
rj
as

ja
s
JT

O
IM

IN
TA

U
I
SK
I

2.5

12

Tana Mpeanaat 14
JUMLAH | 165 | 15.5 | 12.2 | 14.5 ! 15.2 | 15.3 | 12.5 | 10.1 | 8.3 | 10.6 |! 12.5 | 17 | 21.



/KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSU! DI
SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA TAHUN 2014 JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

“
KECAMATAN
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) KEBUTUHAN ZA BERSUBSID. )
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

KECAMATAN

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 IMuara Wahau 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 |IMuara Bengkal 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 |Sangatta Utara 11 1 O 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 ISangkulirang 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 |Busang 11.5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1.5 1

7 (Telen 10.5 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1. 1

8 IKongbeng 11.5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.5 0
9 IBengalon 11.1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1.1 1

# |Kaliorang 40 6 8 6 4 5 1 0 0 0 1 0 9
# |(Sandaran 11.1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1.1 1

# |ISangatta Selatan 11.5 1 0 1 1 1 1 1 O 1 1 1 2.5
# (Teluk Pandan 11.5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1.5
# |IRantau Pulung 11.6 1 0 1 1 1 1 1 Oo 1 1 2.3 1.3
# |IKaubun 12.1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 l.1
# |Karangan 11.1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 2 1.1

# (Batu Ampar 11.1 1 0 1 1 l 1 0 l 0 1 2 21 |

# |Long Mesangat 10.4 |nok Paokema

1 1 1 | 0 1 2 m2

JUMLAH |
234 22 0 18 24 30

Muara Ancalong | 12



KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI
SUB SEKTOR HORTIKULTURA TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

0.5
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0.5

0.5

TON
|

KECAMATAN
|

NO

Muara Ancalon
2 Muara Wahau
3 IMuara Bengkal
4 |Sangatta Utara
5 |Sangkulirang
6 iBusang
7 'Telen
8 IKongbeng
9 IBengalon
10 IKaliorang
11 (Sandaran
12 |Sangatta Selatan
13 |Teluk Pandan
14 (Rantau Pulung
15 IKaubun
16 |IKarangan
17 |IBatu Ampar
18 ILong Mesangat

JUMLAH



KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI
SUB SEKTOR PERKEBUNAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

5

TON
TO
-lolololololAl-I-lalol-I-I-folIoi

#al-lololololol-I-lolololol-lolol-loi

ol-lololololol-I-I-lolotel-tof-lolel

Slolol-lolololol-I-lolololol-lot-lojof

4olol-lol-lolo-loi-lolololol-I-lololo

1
oi -I-lololotololotololotolof-i-lofolw

toll -lol-I-I-lolololol-I-lol-lolol-I

Kiolol-ibi
II

-Iofo| -lololol-I-iololoi

#olol-I-i-I-I-Iolololololol-lojol-lofw

Folm
holojotw

im
kolom

luntur

1
£

fc
helsisiS

2|.I
si

tj
S

a|
30

S|Sis
O
l)

Tn
KA

aa
02/32

sis
Pk

LO
G

SID
m
l

ci
—

AN
Ra:

u
.-

0
ala

gl
al
SIS

G
1D

i
ph

Is
Iesiaissly

ISisisisisisiSIsi
sj

Slei

EO
Tolaleisig

Sis) Sislalsisisi
Sals

IS
Iss

da
Sleta

W
islaldal

S|2I
SIal

ad
ES

33|5ISisis
O
s

sisisisisi
cisisjislsi

TING

ssisisisisisisisisisisisisi si
4

jeslalnjajnjesja|slajnjelehsajsajj
Ah

(2
Ibjajol

holo
lolaSlAjAjO

lsjelenej

DVNIM

14

JUMLAH | 95 | 9 | 7 | 8 | 9 | 9 | 7 | 6 | 5 | 6 | 7 | 10



)

KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI
SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON

2 |Muara Wahau
3 |Muara Bengkal

12 ISangatta Selatan
13 Teluk Pandan

0.4

11

KECAMATANNO

Muara Ancalon

Sangatta Utara
Sangkulirang
Busang
Telen

8 |Kongbeng
9 (Bengalon
10 IKaliorang
11 |Sandaran

0.4 | 0.40.4 | 0.0 | 0.4 | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0 | 0.0

14 (Rantau Pulung
15 IKaubun
16 |Karangan
17 (Batu Ampar
18 ILong Mesangat

JUMLAH



KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI
SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

)

TON

NO| KECAMATAN

Sandaran

1 (MuaraAncalong
2 |Muara Wahau
3 IMuara Bengkal
4 |Sangatta Utara
5 |Sangkulirang
6 |Busang
7 (Telen
8 IKongbeng
9 IBengalon
10 IKaliorang
11
12 ISangatta Selatan
13 (Teluk Pandan
14 IRantau Pulung
15 jKaubun
16 IKarangan
17 IBatu Ampar
18 iLong Mesangat

JUMLAH



KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI
SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR
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JUMLAH | 192 | 18 | 14.2 | 16.9 | 17.7 | 17.9 | 14.6 | 11.7 |
9.6 | 12.3 | 14. 19.8 | 24,



) )

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI
SUB SEKTOR HORTIKULTURA TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON
LANOI KECAMATAN

Muara Ancalon
Muara Wahau
Muara Bengkal
Sangatta Utara
Sangkuliran
Busan
Telen | | 0 | 1 | | 1 | 0 | 0.9
Kongben
Bengalon | | | 0 | | 0 | 1 | 0 | 0.8

10 IKalioran
11
12 ISangatta Selatan | | | | 0.4 | 0.4 | 0) | 0 | 0 | 0 | O.1 | 0.5 0.9
13 ITeluk Pandan | 0.4 | O.1 | 0.3
14 IRantau Pulun
15 IKaubun
16 IKaran an
17 IBatu Ampar
18 ILong Mesangat

JUMLAH | 15 | 1.4 | 1.1 | 1.3 | 1.4 | 1.4 | l.1 | 0.9 | 0.8 | 1 | 1.1 | 1.5 | 1.9



KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI
SUB SEKTOR PERKEBUNAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

TON
“

KECAMATAN

Muara Wahau
Muara Bengkal
Sangatta Utara
Sangkulirang
Busang
Telen
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Rantau Pulung
Kaubun
Karangan
Batu Ampar

ya
a

ea
Lo
e

GU
Muara Ancalon

0.2 | 1 | 0 | 0 | 0 | 0 | 0.9

0.3
0.3 1.40.3

10
11
12
13

0.9
115

17
18 ILong Mesangat

JUMLAH | 78 | 7.3 | 5.8 | 6.9 | 7.2 | 7.3 | 5.9 | 4.8 | 3.9 | 5 | 5.9 | 8 | 10.1



KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI
SUB SEKTOR PERIKANAN BUDIDAYA TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

0.3
0.5

0.4

0.4300.4

0.1
0.5

0.6

0.5
O.1

0.6

0.4

0.5

O.1

0.5

TON

VANKEMANG

Muara Ancalong
|

l

|

|
Ri

4 |Sangatta Utara
5 |Sangkulirang
6 IBusang
7 |Telen

14 IRantau Pulung

17 IBatu Ampar

0.5

0.6

0.3
0.4

0.5

0.8600.50.5

0.50.5

2 |Muara Wahau
3 |Muara Bengkal

Kongbeng
Bengalon
Kaliorang10
Sandaran11

12 (Sangatta Selatan
13 (Teluk Pandan

15 IKaubun
16 IKarangan

18 ILong Mesangat
JUMLAH | 6 | 0.6 | 0.4



|/

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBS8IDI

SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2014 ( JANUARI - DESEMBER )

PERKECAMATAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

H. ISRAN NOOR

f1 T

LKUTAI TIMUR
/— —

0.6

0.56

0.85

0.08

0.68

0.2

0.3

0.080.25

0.2

0.550.68

O.1

0.2

O.1
0.440.42

0.2

0.67

0.2

0.45

0.2

“0

0.5

0.5

4.5

0.7
1.5

TON

NO| KECAMATAN

Long Mesangat

TT
2 |Muara Wahau
3 |Muara Bengkal

|
4 |ISangatta Utara
5 |Sangkulirang
6 IBusang
7 (Telen

Muara Ancalon

8 IKongbeng
9 iBengalon
10 jKaliorang
11 |Sandaran
12 |Sangatta Selatan
13 |Teluk Pandan
14 Rantau Pulung
15 IKaubun

17 IBatu Ampar
13Kana

16 iKarangan
0.5 | 0 | 0 | 0.5
0.5 | 0 | 0 | 0.09 0.41

JUMLAH 0.67 1 0.79 | 0.83 | 0.84 | 0.68 | 0.55 | 0.45


